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Abstract

The Arabic language consists of four skills, including the writing skill. Developing writing
skills requires many abilities, such as mastering the Arabic language system, which includes vocabulary
and grammar (grammar and morphology) so that writing is understandable. When we study the
Arabic langnage there are different linguistic systems, rules and methods. Because of this, we find many
miistakes among Arabic language learners. Therefore, the researcher investigated the topic of analyzing
morphological errors in writing skill texts among 2nd year female student at the religions junior high
school Darun Najah Malang. The researcher used the qualitative approach to address this research
and its methodology was descriptive research. The results of this research are that there are forms of
morphological errors, errors in constructing abstract verbs and transitive verbs, and errors in assigning
verbs to pronouns. The causes of morphological errors are cansed by many factors, such as wazan
ervors, letter writing ervors, namely deleting other letters, and errors in using pronouns in the wrong
Place. Correction of morphological errors in text writing skills is related to what is contained in these
errors. The proposed efforts to reduce morphological errors are it is either through the teacher’s attempt
also the students.

Kata Kunci: Error Analysis, Morphology, Writing Skills.

A. Pendahuluan

Seperti yang kita ketahui ada banyak sekali bahasa yang tersebar di seluruh dunia
ini. Indonesia merupakan negara besar dan masyarakatnya menggunakan berbagai
bahasa seperti Indonesia, Inggris, Arab, Jawa dan bahasa daerah lainnya untuk berbagai
keperluan. Seperti contoh tujuan keagamaan, pendidikan, politik, ekonomi, budaya,
dan lain sebagainya. Bahasa-bahasa tersebut tersebar luas di kalangan masyarakat
karena adanya kebutuhan, seperti bahasa Arab yang digunakan oleh para santri di
Pondok Pesantren di Indonesia untuk tujuan pembelajaran.

Bahasa Arab terdiri dari empat keterampilan, salah satunya adalah keterampilan
menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan tertinggi diantara
keterampilan linguistik lainnya. Keterampilan menulis dianggap sebagai salah satu
keterampilan yang wajib dipelajari, karena menulis merupakan salah satu alat
komunikasi linguistik antar individu. Siapa pun dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaannya kepada orang lain melalui tulisan, dan menulis tidak akan dibatasi oleh
tempat dan waktu. Mengembangkan keterampilan menulis memerlukan banyak
kemampuan, seperti penguasaan sistem bahasa Arab yang mencakup kosa kata dan tata
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bahasa (sintaksis & morfologi) agar tulisan dapat dipahami. Sistem yang terpenting
adalah tata bahasa dan morfologi karena hal tersebut merupakan dasar pemahaman
bahasa Arab. Sintaksis adalah ilmu yang mencari bagaimana kosa kata linguistik disusun
hingga membentuk kalimat yang bermakna. Adapun morfologi adalah ilmu yang
mencari perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk lainnya (Aminati, 2023).

Ketika kita mempelajari bahasa Arab, terdapat sistem, aturan, dan gaya linguistik
yang berbeda. Oleh karena itu, banyak ditemukan kesalahan linguistik di kalangan
pembelajar bahasa Arab. Kesalahan linguistik dalam pengajaran bahasa asing
merupakan suatu hal yang sulit dihindari, hal ini karena disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain :Pengaruh dari bahasa kedua. Pencampuran bahasa ibu dengan
bahasa sasaran menyebabkan kesalahan linguistik, Penutur tidak memahami bahasa
yang diucapkannya pada saat menerapkan kaidah. Kesalahan ini disebut “kesalahan
intralinguistik” dan penyebabnya adalah generalisasi yang berlebihan, pengetahuan
kaidah yang tidak lengkap, dan kesalahan asumsi berpikir. Pembelajaran bahasa tidak
sempurna. Hal ini berkaitan dengan mata pelajaran dan metode pengajarannya
(Setyawati, 2010).

Pondok Pesantren Darun Najah As-Salafy merupakan salah satu lembaga di
kabupaten Malang yang fokus pada kajian bahasa Arab, Al-Qur’an, dan kajian Islam
lainnya. Lembaga pendidikan ini bercirikan karakter Salafy, dimana pendidikan agama
dianggap sebagai prioritas utama dan kitab-kitab Islam menjadi rujukan utamanya.
Morfologi atau ilmu shorof merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
lembaga ini. Siswa dan siswi disini dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu tingkat dasar,
menengah dan lanjutan, dimana terdapat mata pelajaran bahasa Arab pada semua
tingkatan. Pelajaran bahasa Arab adalah saat yang tepat bagi mereka untuk menerapkan
tata bahasa dan kosa kata yang telah mereka pelajari sebelumnya. Hal ini sebagai
pelaksanaan salah satu tugas yang diemban lembaga, yaitu menyelenggarakan
pendidikan Islam berdasarkan akhlak mulia dan kurikulum Salafi secara aplikatif.
Namun pada kenyataannya masih banyak kesalahan dalam penulisan bahasa arab,
terutama kesalahan morfologi dan pelanggaran sistem kebahasaan yang tidak sesuai
dengan kenyataan yang diinginkan.

Dengan semua itu peneliti menganalisis kesalahan morfologi yang terjadi pada
tulisan siswi kelas II MTs Darun Najah Malang. Para siswi pada kesehariannya sudah
terbiasa menulis kalimat berbahasa Arab, namun mereka tidak bisa menghindari
kesalahan linguistik, terutama yang berkaitan dengan kesalahan morfologi. Untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi para siswi tersebut, peneliti meyakini hal ini
memerlukan perhatian guru dalam hal evaluasi dan koreksi agar tulisan mereka menjadi
benar dan lebih baik. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mengkaji
permasalahan penting ini agar penelitian ini bermanfaat untuk belajar dan pembelajaran
serta mampu memperbaiki tulisan para siswi agar tidak mengulangi kesalahan serupa
di kemudian hari.
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B. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Secara sederhana, penelitian
kualitatif dapat dipahami sebagai jenis penelitian yang hasilnya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik, melainkan bagaimana peneliti memahami dan menafsirkan makna
peristiwa, interaksi, dan perilaku orang-orang dalam situasi tertentu menurut sudut
pandang peneliti (2015 ¢_s=a). Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teks hasil ulangan pada kemampuan menulis bahasa arab siswi kelas II MTs Darun
Najah Malang.

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah (1) teknik observasi, artinya
peneliti mengamati proses pembelajaran bahasa arab khususnya pada pembelajaran
bidang morfologi. (2) teknik kepustakaan, artinya peneliti mengumpulkan buku, bahan
tertulis dan referensi yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan (Nazir,
2003). (3) teknik dokumentasi, artinya dalam hal ini peneliti mengumpulkan dokumen
hasil ulangan siswi sebagai bahan penelitian untuk dianalisis.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif yang
terdiri dari (1) identifikasi kesalahan, artinya peneliti mengidentifikasi bentuk-bentuk
kesalahan morfologi yang terdapat pada teks hasil ulangan siswi. (2) penafsiran
kesalahan, artinya peneliti menafsiri dan menjelaskan penyebab kesalahan yang
terdapat pada teks hasil ulangan siswi. (3) klasifikasi kesalahan, artinya peneliti
mngelompokkan jenis-jenis kesalahan yang terdapat pada teks hasil ulangan siswi. (4)
pembenaran kesalahan, artinya peneliti membenarkan kesalahan sesuai klasifikasinya

pada teks hasil ulangan siswi (2004 < ==1J))).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Bentuk-bentuk Kesalahan Morfologi Dalam Teks Keterampilan
Menulis Siswi Kelas II MTs Diniyah Darun Najah Malang

Berdasarkan hasil penelitian tentang kesalahan morfologi dalam teks
keterampilan menulis siswi kelas IT Mts diniyah Darun Najah Malang, data yang
ditemukan adalah pada aspek penyusunan kata kerja abstrak (mujarrod) dan
kata kerja transitif (mazid), serta kesalahan dalam menetapkan kata ganti (isim

dhomir).

a) Penyusunan Kata Kerja

Pada bagian ini peneliti menemukan 4 bentuk kesalahan morfologi
berupa kesalahan dalam penentuan wazan dan kesalahan dalam penghilangan
huruf dalam akhir kata (penghilangan huruf illat), dianataranya adalah seperti

berikut.

) oSl s e o

Berdasarkan teori morfologi bahasa Arab, kesalahan dalam teks
tersebut adalah pada penentuan pola wazan. Kata bergaris bawah

56



Fadhilah Nisful Maulidiyah, Muhammad Afifullah, Nur Hasan

seharusnya mengikuti bab "U@—Jﬁ" dan ditulis dengan ( B 3}1«») Kalimat
yang benar adalah  “OSU 8™ i 47,

2) &wélﬁﬁ

Berdasarkan teori morfologi, kesalahan dalam teks tersebut

adalah pada penentuan wazan. Kata bergaris bawah seharusnya

mengikuti bab ”J;t-é-g—‘)ﬁ” dan ditulis dengan ( B jj-:-w) . Kalimat yang
benar adalah “é.o& U Jjjj Sa”,

3) M\d‘_}.@’f

Berdasarkan teori morfologi, kesalahan dalam teks tersebut
adalah pada penulisan yakni penghilangan huruf dalam akhir kata
(penghilangan huruf illat). Kata bergaris bawah seharusnya mengikuti

bab " &~ J&", Kalimat yang benar adalah el 3 L“;/L:Q’f (é"”.

) Jua b 7il

Berdasarkan teori morfologi, kesalahan dalam teks tersebut
adalah pada penulisan yakni penghilangan huruf dalam akhir kata
(penghilangan hurufillat). Kata bergaris bawah seharusnya mengikuti

bab ”L}gcivﬂ—diﬁ*” dan ditulis dengan (& j-«; \) . Kalimat yang benar

adalah ‘4 (_;j{:j"j,,.

b) Penetapan Kata Ganti

Penetapan kata ganti yang ditemukan peneliti dalam teks keterampilan
menulis siswi kelas 2 Mts diniyah Darun Najah Malang ada 32 kesalahan.
Kesalahan penetapan kata ganti terjadi berupa penggunaan kata ganti orang
ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib) sebagai pengganti kata
ganti orang ketiga tunggal feminin (mufrod muannats ghoibah) atau
sebaliknya, penggunaan kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod
mudzakkar ghoib) sebagai pengganti pembicara tunggal (mutakallim wahdah)
atau sebaliknya dan lain sebagainya. Beberapa bentuk kesalahan penetapan
kata ganti sebagai berikut.

1 Muﬂ

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)

sebagai kata ganti orang ketiga tunggal feminin (mufrod muannats
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ghoibah). Kata L;T seharusnya ditulis dengan "R perbaikan pada
kalimat ini adalah “‘as &5,

) SR Ll

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara tunggal (mutakallim wahdah). Kata

. $77

< f«:fv\ seharusnya ditulis dengan “ég}i:& . Perbaikan pada kalimat

-

ini adalah “iﬁg}ﬁ%\ s

3) Caw oF

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara bersama (mutakallim maal ghoiri). Kata

2 . . ¢¢ & >l . . -

Caww seharusnya ditulis dengan < . Perbaikan pada kalimat ini
2 . [

adalah “ S = (“”.

4) 3y 5 Ly

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)

sebagai pengganti pembicara tunggal (mutakallim wahdah). Kata )

239 scharusnya ditulis dengan “k}:ﬁgjhbj & Jj”. Perbaikan pada
. .. koL A A e

kalimat ini adalah “CoA39 o)y Ulg™",

5 55 s

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai kata ganti orang ketiga tunggal feminin (mufrod muannats

2 2
ghoibah). Kata < seharusnya ditulis dengan " ey perbaikan

. K £
pada kalimat ini adalah “8 S0l ks uﬁ\)”
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6) b il 4

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti pembicara tunggal (mutakallim wahdah) sebagai pengganti

pembicara bersama (mutakallim maal ghoiri). Kata (§ fuﬂf seharusnya
ditulis dengan “Sfis”. perbaikan pada kalimat ini adalah u"—

7) g_,.uz.{j S 9 d..L.LS JJT o..«L&Jj

8)

9

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara tunggal (mutakallim wahdah). Kata

g..»Uag 9 C 9 seharusnya ditulis dengan “u-lb, i 9 ngij’. perbaikan
pada kalimat ini adalah v.UaT 9 cﬂy@ S g_,J/bJT odny g,

i A g a3 4
Kesalahan  dalam  penulisan  diakibatkan = karena

menempatkan kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod
mudzakkar ghoib) sebagai pengganti pembicara bersama

(mutakallim maal ghoiri). Kata )Ejg 9 seharusnya ditulis dengan
““,559”. perbaikan pada kalimat ini adalah @LQ- sl (3 £
255y Al

34 3 ooy Uy
Kesalahan  dalam  penulisan  diakibatkan = karena

menempatkan kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod
mudzakkar ghoib) sebagai pengganti pembicara tunggal (mutakallim

wahdah). Kata <9 seharusnya ditulis dengan “di9”. perbaikan

pada kalimat ini adalah B34 (3 <l \JT}

10) dad sl 595 vl U
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Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara bersama (mutakallim maal ghoiri). Kata

@ @

61&15 seharusnya ditulis dengan “M”. perbaikan pada kalimat ini
adalah M dnal> 995 L}L""”B Gl

11) 8yl OL;*EL\ U;

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan

kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara bersama (mutakallim maal ghoiri). Kata

J'fviid\ scharusnya ditulis dengan “WieileV’, perbaikan pada kalimat
ini adalah 8,lww Lzl U';'

12) g 5556 e

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara bersama (mutakallim maal ghoiri). Kata

& s scharusnya ditulis dengan “c?; A7, perbaikan pada kalimat ini
adalah & JJ 3J§v\5 NS

13) Psle j}jﬁ L)T

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara tunggal (mutakallim wahdah). Kata

jjj—gseharusnya ditulis dengan ¢ )jjT”. Perbaikan pada kalimat ini

£99
"

adalah “alle ))ji v

14) dls (25 £
Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan

kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara bersama (mutakallim maal ghoiri). Kata
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(;f"-if?‘j seharusnya ditulis dengan “;-i«'v“\i”. perbaikan pada kalimat ini
adalah Sl Vi'i"b u-ﬁ

15) pmny by ey ol U

Kesalahan dalam penulisan diakibatkan karena menempatkan
kata ganti orang ketiga tunggal maskulin (mufrod mudzakkar ghoib)
sebagai pengganti pembicara tunggal (mutakallim wahdah). Kata

-, b}? vUﬂ-’ secharusnya ditulis dengan “@;j’j L:j.? ;.,.Ua_i”,

F £ £
Perbaikan pada kalimat ini adalah “>5 Lbsd b sl Li”’,

2. Penyebab Terjadinya Kesalahan Morfologi Dalam Teks Keterampilan
Menulis Siswi Kelas II MTs Diniyah Darun Najah Malang

Setelah melakukan analisis dan observasi mengenai kesalahan

morfologi di atas, peneliti menyimpulkan penyebab terjadinya kesalahan

dikarenakan dua faktor:

a)

b)

Faktor guru

Kelalaian guru dalam menjelaskan materi serta penjelasan dari guru
yang mungkin tidak dapat dipahami oleh semua siswi, baik karena berbelit-
belit atau penjelasannya singkat dan tidak jelas. Terkadang guru hanya
memusatkan perhatian pada siswi aktif yang tampak memahami materi
sehingga melupakan siswi lain yang pemahamannya tertinggal. Terkadang
juga guru tidak memberikan kesempatan kepada siswi untuk bertanya akan
materi yang sedang atau sudah diajarkan.

Faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan adalah
kurangnya keragaman metode pengajaran. Pengajaran yang monoton
menimbulkan rasa bosan hingga mengantuk sehingga siswi tidak mampu
memahami materi. Metode dan strategi yang digunakan guru dalam
pembelajaran  juga merupakan hal yang dapat menunjang dalam
memberikan pemahaman kepada siswi.

Faktor siswi

Kurangnya minat belajar siswi merupakan hal yang bisa terjadi pada
setiap mata pelajaran, tidak hanya mata pelajaran bahasa arab saja.
Tentunya hal ini tergantung dari cara guru menyikapinya. Permasalahan
yang juga menyebabkan terjadinya kesalahan adalah ketika mereka tidak
memahami materi pelajaran namun tidak bertanya, tidak memperhatikan
bahkan melamun dan mengantuk. Selain itu, kurangnya mengerjakan soal
latihan oleh siswi juga menjadi penyebab adanya kesalahan morfologi.
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Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya
kesalahan morfologi di atas adalah sebagai berikut:

a) Upaya guru

1) Menejlaskan materi dengan sejelas mungkin

2) Memberi kesempatan pada siswi untuk bertanya setiap selesai
memberikan penjelasan

3) Memberi tugas baik di dalam maupun luar jam pelajaran sebagai latihan
siswi

4) Menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang beragam

b) Upaya siswi

1) Memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan bertanya apabila ada
materi yang kurang jelas atau tidak difahami

2) Memperbanyak menjawab soal-soal latihan baik di dalam maupun luar
kelas

D. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai analisis kesalahan morfologi
dalam keterampilan menulis siswi kelas II MTs Darun Najah Malang dapat
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kesalahan morfologi yaitu kesalahan dalam
menyusun kata kerja abstrak dan kata kerja transitif, serta kesalahan dalam menetapkan
kata kerja pada kata ganti. Deskripsi dari kesalahan-kesalahan tersebut bermacam-
macam seperti kesalahan dalam menentukan pola wazan, kesalahan dalam penulisan
huruf dan kesalahan dalam penggunaan kata ganti yang tidak sesuai.

Penyebab kesalahan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor guru, seperti
perhatian guru yang tidak merata kepada semua siswi, tidak memberikan waktu pada
siswi untuk bertanya, pengajaran yang monoton hingga penggunaan metode dan
strategi yang kurang beragam. Faktor kedua dari siswi sendiri, contohnya seperti
kurangnya perhatian pada penjelasan guru karena melamun dan mengantuk, tidak mau
bertanya jika tidak faham akan materi serta kurangnya mereka dalam berlatih
mengerjakan soal.

Adapun upaya yang disarankan untuk mengurangi kesalahan morfologi adalah
melalui upaya guru, yaitu guru menjelaskan materi dengan jelas dan memberi waktu
untuk bertanya jika mereka belum paham, memberikan tugas sesuai dengan kebutuhan,
serta menggunakan berbagai cara dan strategi untuk meningkatkan keterampilan
menulis dikalangan siswi. Upaya lain dari siswi adalah dengan memperhatikan materi
dengan seksama dan bertanya kepada guru jika ada yang kurang dipahami atau kurang
jelas. Mereka juga harus sering menjawab soal-soal latthan, mengulang materi di luar
jam kelas, serta lebih memperhatikan saat menjawab latihan.
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